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Limfoma sinonasal merupakan kelainan yang jarang dijumpai yang mencakup jenis sel NK/T atau sel B.
Penelitian2 terdahulu menunjukkan adanya perbedaan angka kejadian limfoma NK/T (LNKT) yang sesuai
daerah geografis serta kaitan yang sangat tinggi dengan infeksi virus Epstein Barr. Penelitian yang dilakukan
terhadap 41 kasus penyakit limfoproliferatif sinonasal yang tersimpan di arsip Bagian Patologi Anatomik
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia dalam kurun waktu 1994-2002 menunjukkan 35 kasus
merupakan limfoma sinonasal. Pulasan imunohistokimia membuktikan 20 kasus (57%) sebagai LNKT dan
15 kasus (43%) limfoma sel B jenis sel besar. LNKT menunjukkan laki2 lebih banyak dari wanita
(L:W=4:1) sertausiayng lebih muda (median 37 tahun); sedangkan limfoma sel B lebih banyak pada wanita
(1:1.5) sertausiayang lebih tua (median 49 tahun). Hasil pemeriksaan genom virus Epstein Barr dengan
cara hibridisasi in situ menggunakan pelacak EBER-1 menunjukkan 90% LNKT positif dan negatif pada
semua limfoma sel B. Tulisan ini merupakan laporan limfoma sinonasal yang pertamadari Indonesiayang
menunjukkan predominasi relatif limfomasel B dibandingkan dengan beberapa negara Asialainnya. Tidak
adanya kaitan dengan virus Epstein Barr pada limfoma sel B juga berbeda dengan penemuan di negara Asia
lain (positivitas 25-41%) . Predominasi limfoma sel B tanpa kaitan dengan virus Epstein Barr mengarah pada
kemungkinan adanya faktor etiologik yang spesifik untuk Indonesia. (Med JIndones 2004; 13: 71-6)
<hr><i>Sinonasal lymphomais arare disease with NK/T-cell (NKTC)& #12288;0r B-cell
immunophenotype. Previous study reveal ed the geographic difference in frequency of NKTC lymphoma
(NKTCL) and amost constant association with Epstein-Barr virus (EBV) infection. Through review of 41
cases with sinonasal lymphoproliferative diseases registered in the Department of Anatomical Pathology,
University of Indonesia during the period 1994 to 2002, thirty-five were accepted as sinonasal lymphoma.
Immunohistochemistry revealed that 20 cases (57%) were NK/T-cell type and 15 (43%) B-cell type with
large cell morphology, i.e.,diffuse large B-cell lymphoma. NKTCL showed a marked male preponderance
(M/F= 4:1) and younger onset of disease (median age, 37 years), and B-cell lymphoma showed arelative
femal e preponderance (1:1.5) and older disease onset (median age, 49 years). In situ hybridization using
EBER-1 probe reveaed that 90 % of NKTCL were EBV-positive, but none of B-cell lymphomawere EBV -
positive. Thisisthe first report on sinonasal lymphomain Indonesia showing relative predominance of B-
cell lymphoma compared to other Asian countries and Peru (14-24 %). Lack of EBV-association in
Indonesian sinonasal B-cell lymphoma showed a marked contrast to that in other Asian countries (EBV
positive rate, 25-41 %). Predominance of sinonasal B-cell lymphomawithout EBV genome might suggest
presence of specific etiologic factorsin Indonesia. (Med J Indones 2004; 13: 71-6)</i>
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